Abstrak

Fauzan Nurfalah : Analisis Konten Transkripsi Hasil Dialog Google Gemini dan
Microsoft Copilot dalam Belajar Berbicara Bahasa Arab

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan terpenting dalam
pembelajaran bahasa Arab. Seiring perkembangan teknologi, sistem kecerdasan buatan
seperti Google Gemini dan Microsoft Copilot mulai digunakan untuk mendukung
pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
dialog yang dihasilkan oleh kedua sistem tersebut dalam pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Arab.

Penelitian ini berfokus pada analisis unsur-unsur linguistik internal dan eksternal,
seperti tata bahasa, makna, dan konteks pragmatik, di samping mengkaji pola respons dan
umpan balik, serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing sistem
dalam mendukung interaksi linguistik.

Penelitian ini didasarkan pada kerangka berpikir yang menitikberatkan hubungan
antara kualitas struktur bahasa dalam keluaran kecerdasan buatan, sifat interaksi dialogis,
dan kontribusi umpan balik dalam mengembangkan keterampilan berbicara bagi
pembelajar bahasa Arab. Kerangka ini berangkat dari asumsi bahwa efektivitas
penggunaan kecerdasan buatan dalam pembelajaran berbicara tidak hanya bergantung
pada ketepatan struktur bahasa, tetapi juga pada kemampuan sistem dalam menyediakan
interaksi komunikatif yang menyerupai percakapan alami dan mampu meningkatkan
kepercayaan diri berbahasa pembelajar. Selain itu, kerangka berpikir ini menghubungkan
unsur linguistik internal dengan unsur pragmatik dan sosial sebagai komponen penting
dalam membangun kompetensi komunikatif.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi
berdasarkan metode Krippendorff. Data dikumpulkan melalui interaksi dialogis antara
peneliti dan kedua sistem kecerdasan buatan dalam berbagai simulasi percakapan bahasa
Arab. Selanjutnya, data dianalisis melalui tahap reduksi, pengodean, klasifikasi, dan
interpretasi menggunakan program N Vivo untuk mengungkap pola linguistik, makna, dan
struktur komunikasi yang dihasilkan oleh masing-masing sistem.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Google Gemini cenderung menggunakan
bahasa Arab baku yang formal, sedangkan Microsoft Copilot memiliki gaya yang lebih
fleksibel dan lebih dekat dengan percakapan sehari-hari. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa kedua sistem memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab.
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Abstract

Fauzan Nurfalah : A Content Analysis of Transcribed Dialogue from Google Gemini
and Microsoft Copilot in Learning Arabic Speaking

Speaking skill is considered one of the most important skills in learning Arabic.
Along with the development of technology, artificial intelligence systems such as Google
Gemini and Microsoft Copilot have begun to be used to support Arabic language learning.
This study aims to analyze the characteristics of the dialogues generated by the two
systems in learning Arabic speaking skills.

This study focuses on analyzing internal and external linguistic elements, such
as grammar, meaning, and pragmatic context, in addition to examining response patterns
and feedback, as well as identifying the strengths and weaknesses of each system in
supporting linguistic interaction.

The study is based on a conceptual framework that emphasizes the relationship
between the quality of linguistic structures in artificial intelligence outputs, the nature of
dialogic interaction, and the contribution of feedback in developing speaking skills among
Arabic language learners. This framework is based on the assumption that the
effectiveness of artificial intelligence in speaking learning depends not only on the
accuracy of linguistic structures, but also on the system’s ability to provide
communicative interaction that resembles natural conversation and enhances learners’
linguistic confidence. Furthermore, the framework connects internal linguistic elements
with pragmatic and social elements as essential components in building communicative
competence.

This study employed a qualitative descriptive method using content analysis
based on Krippendorff’s approach. Data were collected through dialogic interactions
between the researcher and both artificial intelligence systems in various Arabic
conversation simulations. The data were then analyzed through the stages of reduction,
coding, classification, and interpretation using NVivo software to identify linguistic
patterns, meanings, and communication structures generated by each system.

The findings revealed that Google Gemini tends to use formal standard Arabic,
while Microsoft Copilot demonstrates a more flexible style that is closer to daily
conversations. The study concludes that both systems have great potential in supporting
the learning of Arabic speaking skills.



